
BAB VI 

PENUTUP 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Uji stasioneritas data melalui uji Dickey-Fuller memberikan hasil yang 

terbukti benar sesuai dengan pola data. Hal ini ditunjukkan pada hasil-hasil 

uji Dickey-Fuller pada data simulasi dimana kesimpulan uji Dickey-Fuller 

adalah sama dengan bentuk pola data sebenarnya. 

2. Hasil perbandingan model ARIMA dan Duane pada data simulasi 

menunjukkan bahwa model ARIMA lebih baik dalam memprediksi waktu 

antar kerusakan dalam sistem keandalan. Model ARIMA lebih baik 

dibandingkan model Duane karena Mean Square Error (MSE) dan Root 

Mean Square Error (RMSE) lebih kecil. Pada data simulasi terdiri dari 3 

studi kasus dengan bentuk pola data yang berbeda-beda antara lain adalah : 

a. Kasus pertama untuk data yang stasioner menunjukkan model ARIMA 

lebih baik dibanding model Duane. 

b. Kasus kedua untuk data tidak stasioner dan trend tidak monoton 

menunjukkan model ARIMA lebih baik. 

c. Kasus ketiga untuk data tidak stasioner dan ada trend yang monoton 

menunjukkan model ARIMA juga lebih baik dibanding model Duane. 

3. Pada kasus riil pengolahan dan analisa data penelitian lebih tepat daripada 

pengolahan dan analisa data paper Xie dan Ho (1999). Model Duane dan 

model ARIMA sama-sama dapat dipakai untuk memodelkan prediksi waktu 

antar kerusakan pada suatu sistem produksi, dimana: 

a. Model Duane cocok digunakan pada suatu data waktu antar kerusakan 

yang mempunyai fluktuasi tidak berubah sepanjang waktu atau 

mempunyai pola tren naik ataupun turun yang monoton. 
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b. Model ARIMA tidak hanya dapat digunakan untuk data yang 

mempunyai pola tren naik ataupun turun yang monoton, namun juga 

dapat lebih baik memprediksi data yang mempunyai pola data trend 

yang tidak monoton atau fluktuasi berubah-ubah sepanjang waktu. 

 

VI.2 Saran  

 Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan perbandingan uji 

stasioneritas data antara uji Dickey-Fuller dan Phillip-Perron mana yang lebih 

akurat dan memberikan hasil yang tepat untuk mengetahui secara pasti adanya 

penurunan atau kenaikan dari waktu kerusakan yang diamati. 
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